
Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman   79 

 

Vol. VIII. No. 1 Januari-Juni 2025 

 

PERAN TASAWUF DALAM PEMBENTUKAN 

KARAKTER RELIGIUS MUSLIMAT NU BAGI 

MASYARAKAT DUSUN KASENGAN DESA 

SUMBERKATIMOHO, KREJENGAN, PROBOLINGGO 

Nur Hasana, H. Fathullah Rusly, Saiful Islam 

Universitas Islam Zainul Hasan Genggong 

JL. PB. Sudirman No. 360 Semampir Kraksaan Probolinggo 67282 

nhasana126@gmail.com, fathullahrusly01@gmail.com, 

saiful.islamroberto18@gmail.com 

 

Abstract: This study aims to examine the role of Sufism in shaping a strong 

religious character among the Muslimat Nahdlatul Ulama (NU) in Kasengan 

Hamlet, Sumberkatimoho Village, Krejengan, Probolinggo. A resilient religious 

character is crucial amid social dynamics and the challenges of the modern era. 

This research employs a descriptive qualitative approach using observation, 

interviews, and documentation methods. The findings show that Sufi practices 

such as dzikir, tahlil, maulid, and khotmil Qur’an, which are regularly carried out 

by the Muslimat NU, significantly contribute to the formation of patient, humble, 

disciplined, and compassionate character. Sufism functions not only as spiritual 

teaching but also as a powerful means of moral and social development. Through 

religious activities rooted in Sufi values, the Muslimat NU in Kasengan Hamlet, 

Sumberkatimoho Village, Krejengan, Probolinggo, have become role models 

within the community. This study affirms that Sufism plays an important role in 

shaping a religious personality that is not only spiritually devoted but also 

resilient in facing various social life challenges. 

Keywords: Sufism, Religious Character, Muslimat NU. 

Pendahuluan 

Zaman modern ini, kehidupan manusia semakin berkembang dan penuh 

dengan tantangan yang terus meningkat. Era ini ditandai oleh kemajuan pesat di 

berbagai sektor, seperti ilmu pengetahuan, teknologi informasi, gaya hidup, dan 

perubahan paradigma. Namun, kemajuan tersebut seringkali dapat menimbulkan 

permasalahan dalam kehidupan masyarakat. Jika tidak dihadapi dengan bijaksana, 

hal tersebut berpotensi membuat seseorang tersesat.1Melihat situasi tersebut, 

                                                           
1Nur Azizah, dan Miftakhul Jannah. "Spiritualitas Masyarakat Modern Dalam Tasawuf 

Buya Hamka." Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy 3.1 (2022), h. 86. 
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peran tasawuf menjadi sangat penting. Sebagai salah satu warisan intelektual 

Islam, tasawuf kini semakin diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman.2 

Tasawuf sebagai salah satu cabang ilmu dalam Islam yang fokus pada 

pembahasan mengenai hati dan pembersihan batin dari pengaruh nafsu. Tasawuf, 

yang mengutamakan kehidupan akhirat daripada kehidupan manusiawi, 

sebenarnya belum dikenal dengan nama tersebut pada awal perkembangan Islam. 

Istilah ’’tasawuf’’ baru mulai dikenal sebagai sebuah disiplin ilmu yang terstruktur 

sekitar abad kedua hijriah. Meskipun demikian, nilai-nilai yang terkandung dalam 

tasawuf sejatinya sudah diajarkan oleh Rasulullah kepada para sahabatnya.3 

Mempelajari tasawuf adalah solusi yang tepat untuk mengatasi krisis yang 

muncul akibat modernisasi, membantu melepaskan dahaga batin dan 

mendapatkan kedamaian dalam pencarian Tuhan. Esensi ajaran tasawuf adalah 

untuk menjalin hubungan yang langsung dan sadar dengan Tuhan, sehingga 

seseorang merasakan kehadiran-Nya dalam kesdarannya. Ada beberapa alasan 

mengapa taswuf perlu dikembangkan dan disosialisasikan kepada masyarakat, 

antara lain untuk menyelamatkan umat manusia dari kebingungan dan kegelisahan 

yang timbul akibat kekurangan nilai-nilai spiritual, untuk memahami dimensi 

esoterik Islam terutama bagi masyarakat Muslim, serta untuk menegaskan bahwa 

aspek esoterik Islam (tasawuf) merupakan inti sari ajaran Islam itu sendiri.4 

Pada dasarnya, tasawuf berfokus pada usaha untuk menyucikan jiwa 

sebersih mungkin agar seseorang dapat mencapai kedekatan dengan Allah. Proses 

pembersihan jiwa ini melalui beberapa tingkatan yang harus dilalui, sehingga 

pada akhirnya akan melahirkan generasi muslim yang tangguh, dengan iman dan 

karakter yang baik.5 

                                                           
2 Ibid. h. 87. 
3Budi Handoyo. "Peran Tasawuf dalam Membangun Nilai Keagamaan Masyarakat 

Modern." Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur'an, Tafsir dan Pemikiran Islam 2.1 (2021): 15. 
4M. Ulum, Pendekatan Studi Islam: Sejarah Awal Perkenalan Islam dengan Tasawuf. Al-

Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya. 2020 Jul 2;3(2), h. 204-205. 
5Sulkifli, I., dan Riang Septiawansyah. "Peran Tasawuf Dalam Menghadapi Era 

Globalisasi." Prosiding Konferensi Nasional Ke-7 (2020), h. 173. 
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Menurut Buya Hamka dalam bukunya menyatakan bahwa tasawuf 

berfungsi sebagai shifaul qalbi, yaitu obat untuk menyucikan hati, membersihkan 

akhlak dari sifat-sifat tercela, dan kemudian menghiasi diri dengan akhlak atau 

karakter yang mulia.6 

Adapun pembentukan karakter muslim yang berkembang di masyarakat 

saat ini melalui tradisi tasawuf berupa Tahlilan dan Muslimat NU. Muslimat NU 

adalah organisasi yang anggotanya terdiri dari perempuan-perempuan di bawah 

naungan Nahdlatul Ulama’. Sebagai organsasi perempuan pertama di NU, 

Muslimat NU menjadi simbol kebangkitan perempuan-perempuan muslim dalam 

berbagai aspek, seperti agama, pendidikan, sosial, dan budaya. Musimat NU 

bertekad untuk memperkuat peran perempuan dalam masyarakat serta 

memberikan kontribusi yang positif bagi kemajuan umat dan negara. 

Muslimat NU ini  sudah menjadi sebuah  tradisi  disetiap berbagai  

kampung  khususnya di Dusun Kasengan Desa  Sumberkatimoho,  karena  ini  

merupakan  sebuah  tindakan  yang  mana  dalam  tindakan  ini menuangkan  

sikap  spiritual  masyarakat  yang  baik  karena  didalamnya  tertuang  berbagai 

kegiatan keagamaan, dan sosial dalam pembentukan karakter muslim. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui peran tasawuf dalam pembentukan karakter 

religius Muslimat NU bagi masyarakat dusun kasengan desa sumberkatimoho, 

krejengan, probolinggo dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

yang dihadapi dalam pembentukan karakter religius Muslimat NU bagi 

masyarakat dusun kasengan desa sumberkatimoho, krejengan, probolinggo 

Kerangka Teori 

Tasawuf 

Tasawuf secara etimologis berasal dari kata bahasa Arab ’’tashawwafa’’ 

atau ’’yatashawwafu’’. Selain itu, ada juga yang menjelaskan bahwa tasawu 

bersala dari kata ’’shuf’’, yang berarti bulu domba. Hal ini merujuk pada gaya 

hidup para pengikut tasawuf yang sederhana dan berhati mulia, menjauhi pakaian 

sutra, dan lebih memilih mengenakan kain wol kasar yang terbuat dari bulu 

domba. Pada masa itu, mengenakan kain wol kasar menjadi simbol 

                                                           
6 Hamka, Prinsip Dan Kebijaksanaan Dalam Dakwah Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1990), h. 93. 
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kesederhanaan.7 Kata ’’shuf’’ tersebut juga diartikan sebagai selembar bulu, yang 

menggambarkan perasaan para Sufi di hadapan Allah, merasa diri mereka 

bagaikan selembar bulu yang terpisah dari kesatuan dan tidak memiliki makna 

apa-apa.8 

Kata tasawuf juga berasal dari kata ’’Shaff’’, yang berarti barisan. Makna 

dari kata ’’shaff’’ ini merujuk pada jamaah yang selalu berada di barisan terdepan 

saat melaksanakan shalat. Sebagaimana halnya orang yang berada di barisan 

terdepan dalam shlat akan memperoleh kemuliaan dan pahala, demikian pula 

mereka yang berada di barisan terdepan dalam hal spiritualitas akan mendapatkan 

kemuliaan dan pahala dari Allah SWT. 

Ada juga yang berpendapat bahwa tasawuf berasal dari ’’Shuffah’’, yaitu 

serambi masjid Nabawi yang ditempati oleh sebagian sahabat Rasulullah. 

Pendapat ini berdasarkan pada sekelompok sahabat yang hidup sederhana (zuhud) 

dan fokus beribadah hanya kepada Allah SWT, serta belajar ilmu dari Rasulullah 

di masjid Nabawi. Kelompok sahabat ini adalah mereka yang ikut hijrah bersama 

Rasulullah dari Mekkah ke Madinah, meskipun mereka kehilangan harta dan 

benda dalam keadaan miskin.9 

Pengertian tasawuf secara terminologi memiliki berbagai pendapat dari 

para ahli. Berikut adalah beberapa pandangan yang diungkapkan oleh para pakar 

tasawuf: 

1) Syekh Abdul Qadir al-Jailani menyatakan bahwa tasawuf adalah usaha untuk 

mensucikan hati dan membersihkan nafsu dari akar permasalahannya melalui 

khalwat, riya’, taubat, dan ikhlas. 

2) Al-Junaidi berpendapat bahwa tasawuf adalah proses membersihkan hati dari 

gangguan-gangguan perasaan, menghilangkan kelemahan, menjauhi 

keinginan hawa nafsu, serta mendekatkan diri pada hal-hal yang diridhai 

Allah. Ini juga melibatkan ketergantungan pada ilmu hakikat, memberi 

nasihat kepada sesama, memegang teguh janji dengan Allah menegnai 

hakikat, dan mengikuti sunnah Rasulullah dalam syari’at. 

                                                           
7 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 4.   
8 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, Dimensi Esoteris Ajaran Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 9. 
9 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, h. 3. 
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Meskipun terdapat berbagai definisi tasawuf yang dikemukakan oleh para 

ahli, secara umum tasawuf dapat dipahami sebagai suatu usaha individu untuk 

mensucikan diri dengan cara menghindari pengaruh kesenangan duniawi dan 

fokus sepenuhnya pada Allah. Tasawuf juga dapat dipandang sebagai upaya untuk 

memperbaiki diri dengan akhlak yang berlandaskan ajaran agama, dengan tujuan 

untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. Selain itu, tasawuf merupakan 

keyakinan kepada Allah yang dapat membimbing jiwa manusia agar selalu 

mengarahkan segala aktivitasnya pada hal-hal yang dapat mempererat hubungan 

dan mendekatkan diri kepada-Nya. 

Tasawuf adalah sebuah cabang ilmu dalam Islam yang berfokus pada 

dimensi spiritual. Dalam hubungannya dengan kemanusiaan, tasawuuf lebih 

menekankan aspek rohani pada jasmani. Dalam konteks manusia, tasawuf lebih 

mengutamakan kehisupan akhirat dibandingkan kehidupan duniawi, meskipun 

keduanya tetap diperhatikan. Selain itu, dari segi pemahaman keagamaan, tasawuf 

lebih menekankan pada aspek esoterik ketimbang eksoterik.10 

Tasawuf lebih menekankan pada kebutuhan rohani dalam berbagai aspek 

kehidupan, karena para tokoh tasawuf memandang keutamaan rohani lebih 

penting dibandingkan keutamaan jasmani. Mereka lebih mempercayai dunia 

spiritual daripada duia material. Bagi para tokoh tasawuf, dunia spiritual dianggap 

lebih nyata dibandingkan dunia fisik, dan segala sesuatu yang menjadi tujuan 

akhir, yaitu Allah, juga brsifat spiritual. Oleh karena itu, kaum sufi meyakini 

Allah adalah satu-satunya yang sejati, dan mereka mengarahkan seluruh jiwa 

mereka hanya kepada Allah, karena hanya kepada-Nya lah kerinduan mereka, dan 

hanya kepada Allah mereka akan kembali selamanya.11 

Macam-macam Tasawuf 

Dari berbagai teori mengenai pengertian tasawuf, ada yang membagi 

tasawuf menjadi tiga kategori, yaitu tasawuf akhlaki, tasawuf amali, dan tasawuf 

falsafi. Namun, perlu dipahami bahwa pembagian tasawuf ini hanya bersifat 

akademik, karena ketiga jenis tasawuf ini saling terkait dan berhubungan.12 

                                                           
10 Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf,( Jakarta: Erlangga, 2006), h. 2.   
11 Ibid., h. 2-3. 
12 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, h. 23-24. 
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Yang akan dibahas lebih mendalam di sini adalah Tasawuf Akhlaki, yaitu 

ajaran tasawuf yang berfokus pada kesempurnaan dan kesucian jiwa manusia. 

Ajaran ini dirumuskan dalam bentuk pengaturan sikap mental dan pendisiplinan 

tingkah laku yang ketat, dengan tujuan mencapai kebahagiaan sejati. Untuk 

mencapainya, manusia harus terlebih dahulu mengidentifikasi eksistensinya 

melalui ciri-ciri ketuhanan, yang dimulai dengan pensucian jiwa dan raga. Hal ini 

diawali dengan pembentukan pribadi yang bermoral dan berakhlak mulia. Dalam 

tasawuf, ini dikenal dengan proses mengosongkan diri dari sifat-sifat tercela, 

menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji, dan membuka hati yang telah bersih 

untuk menerima cahaya ketuhanan yang tersembunyi.13 Dalam Tasawuf akhlaki, 

terdapat beberapa ajaran, di antaranya zuhud, sabar, tawakal, ridha, dan qanaah. 

1. Zuhud  

Zuhud berasal dari kata Arab ’’zahada’’, yang berarti membenci 

ataumeninggalkan sesuatu. Seacara istilah, zuzhud adalah mengarahkan seluruh 

keinginan manusia hanya kepada Allah SWT, dengan menjadikan-Nya sebagai 

satu-satunya fokus utama, dan lebih sibuk dengan urusan spiritual dibandingkan 

dengan urusan duniawi. Seperti yang dikatakan oleh Al-Junayd, zuhud adalah 

mengosongkan tangan dari harta dan mengosongkan hati dari keterikatan terhadap 

harta. Artinya, seorang sangat berharga kecuali kedekatannya dengan Tuhan.14 

2. Sabar 

Menurut Dzun Nun, sabar adalah kemampuan untuk menghindari 

perbuatan yang salah sambil tetap menerima dengan lapang dada, meskipun harus 

merasakan penderitaan. Sabar juga tercermin dalam sikap menunjukkan 

keteguhan dan keikhlasan, bahkan ketika hidup dalam keadaan miskin.15 

3. Ridha 

Ridha kepada Tuhan bisa diibaratkan sebagai akar dari semua pelajaran 

hidup yang diterima. Menurut para ahli pendidikan, ridha dimulai dari perasaan 

yang sangat lembut. Ridha dalam menerima segala takdir Allah, baik itu kekayaan 

                                                           
13 Ibid., h.24. 
14 Ibid., h. 172. 
15 Imam Al Qusyairiy An-Nisabury, Induk Tasawuf, ( Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 

210. 
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atau kemiskinan, umur panjang atau pendek, kesehatan atau sakit, semua diterima 

dengan lapang dada tanpa ada keluhan, karena seseorang telah benar-benar 

ridha.16 

4. Tawakkal 

Tawakal adalah sikap menyerahkan segala urusan dan usaha kepada Allah 

SWT, serta sepenuhnya berserah diri kepada-Nya dengan harapan memperoleh 

manfaat. Dalam tasawuf, tawakkal berarti bersandar sepenuhnya kepada Allah 

dan menaruh kepercayaan pada-Nya dalam setiap langkah hidup. 

5. Qanaah 

` Secara bahasa, qanaah berarti menerima apa adanya atau tidak serakah.17 

Dalam riwayat yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah, Rasulullah SAW 

bersabda: ’’Qanaah (menerima pemberian Allah) adalah kekayaan yang tidak 

akan habis.’’ (HR. Thabrani).18 Qanaah adalah sikap merasa puas dengan apa 

yang dimiliki. Ini juga bersikap tenang dalam menghadapi hal-hal yang biasa ada. 

Muhammad Ali at-Tirmidzi menegaskan bahwa ’’qanaah adalah kepuasan jiwa 

terhadap rezeki yang diberikan kepadanya.’’ Qanaah berarti menemukan 

kecukupan dalam apa yang ada di tangan, tanpa merasa kurang.19 

Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Pembentukan Karakter 

Kata‘’karakter’’ berasal dari bahasa Yunani ’’charasein’’, yang berarti 

menggores atau memahat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter 

merujuk pada sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan 

dari seseorang lainnya. Sementara itu, dalam kamus sosiologi Soerjono Soekanto, 

karakter diartikan sebagai ciri khas dalam struktur dasar kepribadian seseorang.20 

Di sisi lain, filsuf kontemporer Michael Novak menggambarkan karakter sebagai 

                                                           
16 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, h. 174.   
17 Sudarso, Etika Islam Tentang kenakalan remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 57. 
18 Abd Al-karim Ibn Ha.wazin Al-Qusyairy, Risalah Sufi Al Qusayayri terj. Ahsin 

Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1994), h. 106. 
19 Muhammad Husain Fadhullah,Islam dan Logika Kekuatan, terj. Afif Muhammad dan H. 

Abdul Adhim, (Bandung: Anggota IKAPI, 1995), h. 57.   
20 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Rajawali Pers, 1993), h. 74. 
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’’campuran yang serasi dari seluruh kebaikan yang dikenali oleh tradisi agama, 

cerita sastra, orang bijak, dan orang-orang berakal sehat sepanjang sejarah.’’21  

Secara lebih mendalam, karakter memiliki kesamaan dengan akhlak, yaitu 

perilaku yang muncul dari kebiasaan atau alam bawah sadar, baik itu yang bersifat 

positif maupun negatif. Ibnu Miskawaih juga menegaskan bahwa karakter sangat 

terkait dengan akhlak atau khuluq, yang merupakan kondisi jiwa yang mendorong 

seseorang untuk bertindak atau berperilau tanpa pemikiran atau pertimbangan 

yang mendalam.22 Karakter mencerminkan nilai-nilai perilaku manusia yang 

terkait dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan, yang 

tercermin dalam pikiran, sikap, perasaan, ucapan, dan tindakan, yang didasarkan 

pada norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.23 Menurut 

definisi Muslich di atas, karakter mencakup berbagai aspek yang juga 

berhubungan dengan istilah lain yang serupa, seperti akhlak dan moral. 

Istilah ’’karakter’’ sering dikaitkan dengan istilah lain yang serupa, seperti 

akhlak dan moral. Ketiga istilah tersebut pada dasarnya memiliki makna yang 

sama, yaitu membahas perilaku manusia yang muncul sebagai hasil dari kativitas 

berulang, sehingga terbentuklah kebiasaan yang dilakukan tanpa sadar dan tanpa 

prencanaan. Namun, sering kali muncul pertanyaan mengenai perebedaan antara 

akhlak, moral, dan karakter. Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu 

kondisi jiwa yang memunculkan perilaku tanpa memerlukan pertimbangan 

terlebih dahulu.24 Sementara menurut Ahmad Amin, akhlak adalah kecenderungan 

hati terhadap perbuatan yang dapat diakukan dengan mudah tanpa pertimbangan, 

karena sudah menjadi kebiasaan yang sering dilakukan.25 

2. Pendekatan Pembentukan Karakter Muslim 

Karakter memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, karakter dapat memberikan dampak 

yang luar biasa dalam berbagai aspek kehidupan, dan oleh karena itu, membentuk 

                                                           
21Ibid., h. 50. 
22 Ibnu Miskawaih, Tahzib Al-Akhlak Wa Tathhir Al-A’raq, 1st ed. (Mesir: Al-Mathba’ah 

al-Mishriyah, 934), h. 40. 
23 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional., 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 84. 
24 Al-Ghazali, Ihya Ulum Ad-Din, (Beirut: Darul Fikr, 2008), h. 58. 
25 A. Rahman Ritonga, Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia, 1st ed. 

(Surabaya: Amelia, 2005), h. 7. 
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manusia yang berkarakter baik menjadi cita-cita yang diinginkan oleh individu, 

negara, dan agama. Menurut Basuki dan Ulum, yang dikutip oleh Kurniawan,26 

untuk mencapai tujuan terbentuknya manusia berkarakter, diperlukan pendekatan 

yang bersifat multi approach, yang meliputi hal-hal berikut: 

a. Pendekatan religius 

Pendekatan religius adalah pendekatan yang menekankan pemahaman 

bahwa manusia adalah makhluk religius dengan potensi keagamaan. Pendekatan 

ini terkait erat dengan pendidikn karakter dalam perspektis Islam, di mana melalui 

perjalanan spiritual, manusia akan memahami dan termotivasi untuk menjadi 

makhluk terbaik sesuai dengan tuntunan agama. 

b. Pendekatan filosofis, 

Pendekatan filosofis yakni pendekatan yang memandang manusia sebagai 

makhluk rasional atau ’’homo sapiens’’ atau ’’hayawan an-natiq’’, yang mampu 

berpikir dengan baik dan pada dasarnya memiliki dasar untuk berbuat baik. 

Kemampuan berpikir manusia dipengaruhi oleh perkembangan diri yang nyata, 

sehingga manusia dapat menganalisis perilaku dan membuat keputusan untuk 

bertindak baik atau buruk. 

c. Pendekatan sosio-kultural, 

Pendekatan sosio-kultural adalah Pendekatan yang menekankan bahwa 

manusia adalah makhluk sosial dan memiliki kebudayaan, sehingga dipandang 

sebagai ’’homo sosialis’’ dan ’’homo legatus’’ dalam kehidupan masyarakat. 

Selama hidupnya, manusia akan terus berinteraksi dengan lingkungan dan budaya 

sekitarnya, dan keduanya memberikan pengaruh besar terhadap karakter individu. 

d. Pendekatan alamiah (scientific), 

Pendekatan alamiah (scientific) yakni Pendekatan yang menekankan 

pandangan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk menciptkan (kognitif), 

berkeinginan, dan merasakan (emosional atau efektif). Manusia memiliki 

kemampuan untuk mengamati lingkungan sekitar dan aktivitasnya, yang kemudia 

                                                           
26 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Di Sekolah (Bantul: Samudra Biru, 2017), h. 

38. 
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menjadi pengetahuan dan pemahaman yang dapat membentuk karakter pribadi 

mereka. 

Muslimat NU 

1. Definisi Muslimat NU 

Muslimat NU merupakan salah satu organisasi wanita yang sudah cukup 

lama di Indonesia. Kegiatan ini berfokus pada upaya peningkatan kualitas 

perempuan Indonesia agar menjadi cerdas, berkualitas, dan kompetitif. Saat NU 

berdiri, banyak organisasi wanita yang telah didirikan, baik yang didukung oleh 

lembaga pemerintah maupun yang dibentuk secara independen oleh perempuan 

itu sendiri. Salah satu momen penting dalam pergerakan perempuan pada masa itu 

adalah diselenggarakannya Kongres Wanita Indonesia di Yogyakarta pada tahun 

1928.27 

Muslimat NU merupakan salah satu kegiatan bagi masyarakat dusun 

kasengan desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo yang menarik untuk 

dianalisis lebih lanjut. Bagaimana peran tasawuf didalamnya dalam pembentukan 

karakter yang tangguh didusun tersebut. Kehadirannya dapat dilihat sebagai 

bagian dari reformasi, karena NU sendiri pada awalnya merupakan sebuah 

organisasi yang didirikan untuk laki-laki. Namun seiring waktu, organisasi ini 

berkembang dengan aturan dan ketentuan yang ada didalamnya. 

Tujuan utama Muslimat NU adalah untuk meningkatkan peran dan 

kontribusi perempuan dalam berbagai bidang kehidupan, sambil tetap berpegang 

pada ajaran Islam dan nilai-nilai keberagaman.28 Kegiatan yang dilakukan oleh 

Muslimat NU dusun kasengan desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo 

mencakup nilai-nilai toleransi maupun keberagamaan, dan spiritualitas yang 

bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup dan meningkatkan peran perempuan 

Muslim dalam masyarakat. 

Muslimat NU menjadi contoh peran tasawuf dalam pembentukan karakter 

Muslim yang tangguh yang berperan aktif bagi masyarakat dusun kasengan desa 

Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo dan memberikan kontribusi di berbagai 

                                                           
27 Lailatus Syukriyah, “Muslimat Nahdlatul Ulama Di Indonesia (1946-1955),” Avatara E-

Journal Pendidikan Sejarah 4, no. 3 (2016), h.  609–20. 
28 Abdul Hafiz dan Muhammad Sungaidi, “Pemberdayaan Perempuan Kiprah Muslimat 

NU,” Dakwah: Jurnal Kajian Dakwah Dan Kemasyarakatan 25, no. 2 (2021), h. 194–208. 
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bidang. Kegiatan ini berupaya untuk memperkuat posisi perempuan dalam Islam, 

sambil tetap menjaga dan mempertahankan nilai-nilai tradisional serta 

keagamaan.  

Metodologi Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field  research (penelitian 

lapangan) dengan pendekatan studi kasus, yaitu jenis penelitian yang digunakan 

untuk meneliti suatu fenomena atau kasus secara mendalam dalam konteks 

tertentu. Studi kasus berfokus pada eksplorasi yang detail terhadap satu lokasi, 

kelompok, atau individu guna memahami bagaimana suatu konsep atau teori 

diterapkan dalam kehidupan nyata. Pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Data dan sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer, 

yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui observasi, 

wawancara, kuesioner, atau eksperimen, sehingga datanya masih asli dan belum 

diolah pihak lain. Selain data primer dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder, yakni data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada sebelumnya, 

seperti buku, artikel, laporan penelitian, atau dokumen resmi, yang telah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis data kualitatif model 

interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Kegiatan Muslimat Nu di Dusun Kasengan Desa Sumberkatimoho, 

Krejengan, Probolinggo 

Kegiatan Muslimat NU di dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, 

Krejengan, Probolinggo memiliki berbagai aktivitas yang terbagi menjadi 

kegiatan inti dan kegiatan tambahan, berikut uraian kegiatan inti dan tambahan 

Muslimat Nu di Dusun Kasengan Desa Sumberkatimoho: 

1. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti Muslimat NU di dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, 

Krejengan, Probolinggo ini menjadi fokus utama yang mencakup dzikir Rotibul 
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Haddad, Burdah, Maulid ad-Diba’i, dan tahlil. Kegiatan Muslimat NU ini 

istiqamah dilakukan setiap hari Jum’at pada jam 13.00 WIB – 15.00 WIB. 

a. Dzikir Rotibul Haddad 

 راتب الحداد
 الشهير للامام الحداد 

 الفَاتِحَة 
يْنح  ﴾١﴿ . مالَحكح يَ وْمح الدِّ يْمح . الَرَّحْْنح الرَّحح . اَلَْْمْدُ للهح رَبِّ الْعَالَمحيَْْ يْمح بحسْمح اللهح الرَّحْْنح الرَّحح

راَطَ الَّذحيْنَ أنَْ عَمْتَ عَلَيْهحمْ غَيْْح إحيِّاكَ نَ عْبُدُ وَإحيَّاكَ نَسْتَعحيُْْ. احهْدحناَ الصِّراَطَ الْمُسْتَقحيْمَ.  صح
        الْمَغْضُوْبح عَلَيْهحمْ وَلاَ الضَّآلِّيَْْ. آمحيْْح 

دٌ  ﴾٢﴿ كُُمْ إحلهَهٌ وهَحح يمُ. اَللهُ لَا إحلَهَ إحلاَّ هُوَ الَْْيُّ الْقَي ُّوْمُ لاَ  ۖ  وَإحلَهَ لاَّ إحلهَهَ إحلاَّ هُوَ ٱلرَّحْْهَنُ ٱلرَّحح
نَةٌ وَلَا نَ وْمٌ لَهُ مَا فِح السَّموَاتح وَمَا فِح الَأرْضح مَنْ ذَا الَّذحيْ يَشْفَعُ عحنْدَهُ إحلاَّ بحإحذْنحهح تأَْخُ  ذُهُ سح

يُّهُ   يَ عْلَمُ مَا بَ يَْْ أيَْدحيْهحمْ وَمَا خَلْفَهُمْ  عَ كُرْسح اَ شَآءَ وَسح وَلَا يُحُيْطوُْنَ بحشَيْءٍ محنْ عحلْمحهح إحلاَّ بِح
وهَتح وَمَا فِح ا فْظهُُمَا وَهُوَ العَلحيُّ العَظحيْمُ. لِّلَّهح مَا فِح ٱلسَّمهَ لسَّمَوَاتح وَالَأرْضَ وَلَا يَ ؤُدُهُ حح

بْكُم بحهح ٱللَّهُ  ۖ  ٱلْأَرْضح  كُمْ أَوْ تُُْفُوهُ يَُُاسح فَ يَ غْفحرُ لحمَن يَشَاءُ  ۖ  وَإحن تُ بْدُوا مَا فِح أنَفُسح
آَ أنُْزحلَ إحليَْهح محنْ رَبِّه  ۖ  ءُ وَيُ عَذِّبُ مَن يَشَا وَٱللَّهُ عَلَىه كُلِّ شَىْءٍ قَدحيرٌ. آمَنَ الرَّسُوْلُ بِح

نُ وْنَ كُلٌّ آمَنَ بحاللهح وَمَلآئحكَتحهح وكَُتبُحهح وَرُسُلحهح لَا نُ فَرِّقُ بَ يَْْ أَحَدٍ محنْ رُسُلحهح وَقاَلُو  عْناَ وَالْمُؤْمح ا سَحَ
هَا وَأَطعَْناَ غُفْرانََ  رُ. لَا يُكَلِّفُ اللهُ نَ فْسًا إحلاَّ وُسْعَهَا لََاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَي ْ ي ْ كَ رَب َّنَا وَإحليَْكَ الْمَصح

نَا إحصْراً كَمَا حََْ  نَآ أَوْ أَخْطأَْناَ رَب َّنَا وَلَا تَِْمحلْ عَلَي ْ ي ْ ذْنآَ إحنْ نَسح لْتَهُ مَا اكْتَسَبَتْ رَب َّنَا لَا تُ ؤَاخح
لْنَا مَالَا طاَقَةَ لنََا بحهح وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفحرْ لنََا وَارْحَْْنآ أنَْتَ   قَ بْلحنَا رَب َّنَا وَلاَ   يْنَ محنْ عَلَى الَّذح  تَُِمِّ

 مَوْلانَاَ فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوْمح الْكَافحرحيْنَ.
لَهُ الَْْمْدُ يُُْيحي وَيُحُيْتُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ لَا إحلهََ إحلاَّ الُله وَحْدَهُ لَا شَرحيْكَ لهَُ، لهَُ الْمُلْكُ وَ  ﴾٣﴿

                   (٣)×شَيْءٍ قَدحيرٌ. 
 (٣)×سٌبْحَانَ اللهح وَالَْْمْدُ لحلَّهح وَلاَ إحلَهَ إحلاَّ اْللهُ وَاللهُ اكَْبَ رُ.  ﴾٤﴿
﴿٥﴾  . َمْدحهح سُبْحاَنَ اللهح الْعَظحيْمح  (٣)×سُبْحَانَ اللهح وَبِح
يْمُ. رَب َّ  ﴾٦﴿ نَا إحنَّكَ أنَْتَ الت َّوَّابُ الرَّحح  (٣)×نَا اغْفحرْ لنََا وَتُبْ عَلَي ْ
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                 (٣)×الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مَُُمَّدٍ، الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَيْهح وَسَلِّمْ.  ﴾٧﴿
 (٣)×أعَُوْذُ بحكَلحمَاتح اللهح التَّآمَّاتح محنْ شَرِّمَا خَلَقَ.  ﴾٨﴿
يْ عُ بح  ﴾٩﴿ سْ مح اللهح الَّذحي لَا يَضُ رُّ مَعَ اسْ محهح شَيْءٌ فِح الَأرْضح وَلَا فِح الْسَّمَ آءح وَهُوَ الْسَّمح

 (٣)×الْعَلحيْ مُ. 
حَُمَّدٍ نبَحيّ اً. ٠١﴿ سْ لَامح دحيْن اً وَبِح نَ ا بحاللهح رَبًّا وَبحالإح ي ْ  (٣)×﴾ رَضح
يْئَ ةح اللهح. ﴾ بحسْمح اللهح وَالَْْمْدُ لحلَّهح ٠٠﴿ شَح رُ وَالشَّ رُّ بِح  (٣)×وَالْْيَ ْ
رح تُ بْناَ إحلََ اللهح باَطحناً وَظاَهحراً. ٠٢﴿  (٣)×﴾آمَنَّا بحاللهح وَاليَ وْمح الآخح
 (٣)× ﴾ ياَ رَب َّنَا وَاعْفُ عَنَّا وَامْحُ الَّذحيْ كَانَ محنَّا.٠٣﴿
تْناَ عَلَ ٠٤﴿ . ﴾ ياَ ذَا الَْْلَالح وَالإحكْرامَح أمَح سْلَامح  (٣)×ى دحيْنح الإح
يْ نَ.   ﴾ ياَ قَوحيُّ ياَ مَتحيْ نُ ٠٥﴿  (٣)×إكَْفح شَرَّ الظَّالحمح
  (٣)×﴾ أَصْلَحَ اللهُ أمُُوْرَ الْمُسْلحمحيَْْ صَرَفَ اللهُ شَرَّ الْمُؤْذحيْنَ. ٠٦﴿
يعُ  ي اَ قَدحيْ رُ   ي اَعَلحيْمُ    ي اَ كَبحي ْرُ    ﴾ ي اَ عَلحيُّ ٠٧﴿ ي ْرُ ي اَ سَحَ رُ.   ي اَ لَطحيْفُ   ي اَ بَصح  ي اَ خَبحي ْ
فَ الغَّمِّ ياَ مَنْ لحعَبْدحهح يَ غْفحرُ وَيَ رْحَمُ. ٠٨﴿  (٣)×﴾ ياَ فاَرحجَ الَمَِّ ياَ كَاشح
طاَياَ. ٠٩﴿   (٤)×﴾ أَسْتَ غْفحرُ الَله رَبَّ الْبَ راَياَ أَسْتَ غْفحرُ الَله محنَ الَْْ
 (٥١)× ﴾ لاَ إحلَهَ إحلاَّ اللهُ.٢١﴿

يَ الُله تعَاَ  لََ عَنْ مَُُمَّدٌ رَسُوْلُ اللهح صَلَّى الُله عَلَيْهح وَآلحهح وَسَلَّمَ وَشَرَّفَ وكََرَّمَ وَمَََّدَ وَعَظَّمَ وَرَضح
نَا هَذَا ، وَالتَّابحعحيَْْ وَتاَبحعح التَّابحعحيَْْ بحإححْسَانٍ محنْ يَ وْمح إحلََ يَ وْمح  آلح وَأَصْحَابح رَسُوْلح اللهح أَجَْْعحيَْْ

يْنح وَعَلَيْناَ مَعَهُمْ وَفحيْهحمْ بحرَحْْتَحكَ ياَ أرَْحَمَ الرَّاحْححيَْْ.   الدِّ
. قُلْ هُوَ اللهُ أَحَ دٌ. اَللهُ الصَّمَ دُ. لََْ يلَح دْ ولََْ يٌ وْلَ دْ. ولََْ يَكُ نْ  يْمح لَهُ كُفُ وًا  بحسْم اللهح الرَّحْْنح الرَّحح

 (٣)× .أَحَ دٌ 
قٍ إحذَا بحسْ  ، محنْ شَرِّ ماَ خَلَقَ، وَمحنْ شَرِّ غَاسح . قُلْ أعَُوْذُ بحرَبِّ الْفَلَقح يْمح م اللهح الرَّحْْنح الرَّحح

دٍ إحذَا حَسَد   وَقَبَ، وَمحنْ شَرِّ الن َّفَّاثاَتح فِح الْعُقَدح، وَمحنْ شَرِّ حَاسح
. قُلْ أعَُوْذُ بحرَبِّ  يْمح ، بحسْم اللهح الرَّحْْنح الرَّحح ، إحلَهح النَّاسح ، مَلحكح النَّاسح محنْ شَرِّ الْوَسْوَاسح   النَّاسح

. ، محنَ الْحْنَّةح وَالنَّاسح ، الََّذحيْ يُ وَسْوحسُ فِح صُدُوْرح النَّاسح   الْْنََّاسح
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 ِّ بح وَاَصْحَابحهح الْكحراَمح وَالَح بَ يْتحهح الْعحظاَمح وَالْائَحمَّةح الْاَ  صلى الله عليه وسلمالَْفَاتِحَةَ: لحلنَّبِح عْلَامح خُصُوْصًا صَاحح
دََدحهحمْ وَاَسْراَرحهحمْ امَح  ناَ بِح هُمْ وَامََدَّ يَ اللهُ عَن ْ .الرَّاتحبح وَاَجْدَادحهح محنَ السَّادَةح الَح باَعَلَوحى رَضح  يَْْ

b. Burdah  
 قصيدة البردة

دْ الْبُوصِيْرِىْ  يِّدْ مُحَمَّ مَامِ السَّ  قَصِيْدَةُ الْبُ رْدةِ لِلْاِ
 عَلَى حَبحيْبح كَ خَيْ  رح الْْلَْقح كُلِّهحمح  ۞يَ صَلِّ وَسَلِّمْ دَآئح  مًا أبََ دًا مَوْلَا 

دَناَ  صْطفََى بَ لِّغْ مَقَاصح
ُ
عَ الكَرَمح  ۞ياَ رَبِّ بحالم  وَاغْفحرْ لنََا مَا مَضَى ياَ وَاسح

مح لحكُلِّ ه وَْلٍ محنَ اْ  ۞ ه وَُ الْْبَحيْبُ الَّذحىْ تُ رْجَى شَفَاعَتُهُ   لَأه وَْالح مُقْتَحح
راَنٍ بحذحيْ سَ    لَمح   مَزَجْتَ دَمْعًا جَرَى محنْ مُقْلَةٍ بح   دَمح  ۞أمَحنْ تَذكَُّ  رح جح    ي ْ
نْ إحضَ مح  ۞أمَْ هَبَّتح الرِّيْحُ محنْ تحلْقَ اءح كَاظحمَ ةٍ  ْ الْظلَْمَآءح مح  وَأَوْمَضَ الْبَ رْقُ فِح

نَ يْكَ إحنْ قُ لْتَ   وَمَا لحقَلْبحكَ إحنْ قُ لْتَ اسْتَفحقْ يَهح   مح  ۞اكْفُفَا هََتََا مَا لحعَي ْ
نْهُ وَمُضْطَ   رحمح  ۞أَيَُْسَبُ الصَّبُّ أَنَّ الُْْبَّ مُنْكَتحمٌ  مٍ مح  مَا بَ يَْْ مُنْسَجح
 عَلَمح وَلَا أرَحقْتَ لحذحكْرح الْبَ   انح وَالْ  ۞لَوْلَا الَْوََى لََْ ترُحقْ دَمْعً  ا عَلَى طلََلٍ 
 بحهح عَلَيْكَ عُدُوْلُ الدَّمْعح وَالسَّ   قَمح  ۞فَكَيْفَ تُ نْكحرُ حُبًّا بَ عْدَ مَا شَهحدَتْ 
رَةٍ وَّضَ نًً  يْكَ وَالْعَنَ  مح  ۞وَأثَْ بَتَ الْوَجْ  دُ خَطَّيْ عَب ْ ثْلَ الْبَ هَارح عَلَى خَدَّ  مح

  

 

c. Maulid ad-Diba’i 

يْ بَعِيِّ   مَوْلِدُ الدِّ
 ياَرَبِّ صَلِّ عَلَيْ   هح وَسَ    لِّمْ  ۞   لِّ عَلَى مَُُمَّ    دْ ياَرَبِّ صَ 

يْ   لَةْ  يْ   لَةْ  ۞ياَ رَبِّ بَ لِّغْ       هُ الْوَسح  ياَ رَبِّ خُصَّ   ه بحالْفَضح
 ياَ رَبِّ وَارْضَ عَنح السُّ    لَالَةْ  ۞ياَ رَبِّ وَارْضَ عَنح الصَّحَ ابةَْ 

 ياَ رَبِّ فاَرْحَ    مْ وَالحدحيْ نَ     ا ۞الْمَشَ  ايحخْ  ياَ رَبِّ وَارْضَ عَنح 
يْ عً      ا   ياَ رَبِّ وَارْحَ    مْ كُلَّ مُسْ    لحمْ  ۞ياَ رَبِّ وَارْحَْْنَ     ا جْحَ

 ياَ رَبِّ لَا تَ قْطَ   عْ رَجَ    اناَ ۞ياَ رَبِّ وَاغْفح  رْ لحكُلِّ مُذْنحبْ 
 ياَ رَبِّ بَ لِّغْنَ     ا نَ زُوْرهُْ  ۞ عْ دُعَانَ     ا ياَ رَبِّ ياَ سَ     امح 
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فْ    ظاَنَكْ وَأمََانَكْ  ۞ياَ رَبِّ تَ غْشَ  انَ      ا بحنُ وْرحهْ   ياَ رَبِّ حح
 ياَ رَبِّ أَجح  رْناَ محنْ عَذَابحكْ  ۞ياَ رَبِّ وَاسْ   كحنَّا جح نانَكْ 
نَ   ا الشَّ هَ   ادَةْ  طْ نَا بحالسَّعَ   ادَةْ  ۞ياَ رَبِّ وَارْزقُ ْ  ياَ رَبِّ حح
 ياَ رَبِّ وَاكْ فح كُلَّ مُؤْذحيْ  ۞ياَ رَبِّ وَاصْلححْ كُلَّ مُصْلححْ 
 ياَ رَبِّ صَلِّ عَلَيْ   هح وَسَ    لِّمْ  ۞ياَ رَبِّ نََْ      تحمْ بحالْمُشَ    فَّعْ 

  

 مَحَلُّ الْقِيَامِ 
ْ سَ     لَامٌ عَلَيْكَ   ياَ رَسُوْل سَ  لَامٌ عَلَيْكَ  ۞يَ    ا نَبِح

 صَ   لَوَاتُ اللهح عَلَيْ    كَ  ۞ياَ حَبحيْب سَلَامٌ عَلَيْكَ 
نَ   ا  نْ    هُ الْبُدُوْرُ  ۞أَشْرَقَ الْبَ    دْرُ عَ لَي ْ  فاَخْتَ    فَ    تْ مح
ثْلَ حُسْنحكْ مَا راَيَْ نَا   قَ    طُّ ياَ وَجْ    هَ السُّ    رُوْرح  ۞مح

 أنَْتَ نوُرٌ فَوقَ نوُرٍ  ۞شََْ سٌ أنَْتَ بَدْرٌ أنَْتَ 
رٌ وَغَ  الِح   أنَْتَ محصْبَاحُ الصُّ دُوْرح  ۞أنَْتَ إحكْسح    ي ْ
ْ ياَمَُُمَّدْ   ياَ عَرُوْسَ الْاَفحقَيْْح  ۞ياَحَبحيْبِح

لَتَ يْْح  ۞ياَ مُؤَيَّدْ ياَ مَُُجَّدْ   ياَ احمَامَ القحب ْ
 ياَ كَرحيَْْ الوَالحدَيْنح  ۞مَنْ رَآى وَجْهَكَ يَسْعَدْ 
 وحرْدُناَ يَ وْمَ النُّشُوْرح  ۞حَوْضُكَ الصَّافِح الْمُبَ رَّدْ 
 

  

d. Tahlil  

 ََُرْسَلحيَْْ وَالَأوْلحيَاءح احل
ِّ صَلَّى الُله عَلَيهح وَسَلَّمَ وَالَحهح وإحخْوَانحهح محنَ الأنَْبحيَاءح وَالم   حَضْرَةح النَّبِح

يْعح وَالشُّهَدَاءح وَالصَّ  يَْْ وَجْحَ خْلحصح
ُ
ُصَنِّفحيَْْ الم

الْححيَْْ وَالصَّحَابةَح وَالتَّابحعحيَْْ وَالعُلَمَاءح العَامحلحيَْْ وَالم
نحيَْْ وَ  ُؤْمح

سْلحمَاتح وَالم
ُ
سْلحمحيَْْ وَالم

ُ
يْعح أهَْلح القُبُ وْرح محنَ الم ، ثَُُّ احلََ جْحَ ُقَرَّبحيَْْ

لَائحكَةح الم
َ
نَاتح مح الم ؤْمح

ُ
نْ الم

اتح  اَ بَ رِّهَا وَبَِْرحهَا خُصُوْصًا إحلََ آباَئحنَا وَأمَُّهَاتحنَا وَأَجْدَادحناَ وَجَدَّ ناَ مَشَارحقح الَأرْضح إحلََ مَغَارحبِح
نَا وَلحمَنْ  اجْتَمَعْنَا  وَمَشَايِححنَا وَمَشَايحخح مَشَايِححنَا وَأَسَاتحذَتحنَا وَأَسَاتحذَةح أَسَاتحذَتحنَا وَلحمَنْ أَحْسَنَ إحليَ ْ

 هَهُنَا بحسَبَبحهح شَيْءٌ لحلهح لََمُُ الْفَاتِحَةُ 
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 ْي . مَالحكح يَ وْمح الدِّ يْمح . اَلَْْمْدُ لحلهح رَبِّ الْعَالَمحيَْْ. الَرَّحَْْنح الرَّحح يْمح نح. بحسْمح اللهح الرَّحَْْنح الرَّحح
راَطَ الَّذح يْنَ انَْ عَمْتَ عَلَيْهحمْ غَيْْح احيَّاكَ نَ عْبُدُ وَاحيَّاكَ نَسْتَعحيُْْ. احهْدحناَ الصِّرَ  اطَ الَّمُسْتَقحيْمَ. صح

.  الْمَغْضُوْبح عَلَيْهحمْ وَلَا الضَّالِّيَْْ
 َقُلْ هُوَ الُله اَحَدٌ. اَلُله الصَّمَدُ. لََْ يلَحدْ ولََْ يُ وْلَدْ. ولََْ يَكٌنْ ل . يْمح هُ  بحسْمح اللهح الرَّحَْْنح الرَّحح

 (٣)×حَدٌ. كُفُوًا اَ 
  لاَ احلَهَ احلاَّ اللهُ وَاللهُ اكَْبَ رُ 

 قٍ احذَا . محنْ شَرِّ مَا خَلَقَ. وَمحنْ شَرِّ غَاسح . قُلْ اعَُوْذُ بحرَبِّ الْفَلَقح يْمح بحسْمح اللهح الرَّحَْْنح الرَّحح
دٍ احذَا حَسَدَ   وَقَبَ. وَمحنْ شَرِّ الن َّفَاثاتح فِح الْعُقَدح. وَمحنْ شَرِّ حَاسح

 لاَ احلَهَ احلاَّ اللهُ وَاللهُ اكَْبَ رُ 
 ِّمحنْ شَر . . احلَهح النَّاسح . مَلحكح النَّاسح . قُلْ اعَُوذُ بحرَبِّ النَّاسح يْمح بحسْمح اللهح الرَّحَْْنح الرَّحح

. محنَ الْحْنَّةح وَالنَّاسح  . الَّذحى يُ وَسْوحسُ فِح صُدُوْرح النَّاسح  الْوَسْوَاسح الْْنََّاسح
 احلَهَ احلاَّ اللهُ وَاللهُ اكَْبَ رُ  لاَ 
 .َْْاَلَْْمْدُ لحلهح رَبِّ الْعَالَمحي . يْمح . بحسْمح اللهح الرَّحَْْنح الرَّحح يْمح اعَُوْذُ بحاللهح محنَ الشَّيْطاَنح الرَّجح

يْنح. احيَّاكَ نَ عْبُدُ وَاحيَّاكَ نَسْتَعحيُْْ  . مَالحكح يَ وْمح الدِّ يْمح . احهْدحناَ الصِّرَاطَ الَّمُسْتَقحيْمَ. الَرَّحَْْنح الرَّحح
. امَحيَْ  راَطَ الَّذحيْنَ انَْ عَمْتَ عَلَيْهحمْ غَيْْح الْمَغْضُوْبح عَلَيْهحمْ وَلَا الضَّالِّيَْْ  صح

 . يْمح . الَّ الۤ      مّۤ بحسْمح اللهح الرَّحَْْنح الرَّحح نُونَ . ذَلحكَ الكحتابُ لَارَيْبَ فحيْهح هُدَى لحلْمُتَّقحيَْْ ذحيْنَ يُ ؤْمح
اَ انُْزحلَ احليَْكَ وَمَ  نُونَ بِح نَاهُمْ يُ نْفحقُونَ. وَالَّذحيْنَ يُ ؤْمح ا انُْزحلَ محن بحالْغَيْبح وَيقُحيْمُونَ الصَّلَاةَ وَمُحَّا رَزَق ْ

رَةح هُمْ يوُقحنُونَ. اوُلئَحكَ عَلَى هُدًى مِّن رَّبِِّحمْ، وَاوُلئَحكَ هُ   مُ الْمُفْلححُونَ.قَ بْلحكَ وَبحالْاَخح
 ٌد كُُمْ إحلهَهٌ وهَحح يمُ. اَلُله لَا إحلَهَ إحلاَّ هُوَ الَْْيُّ الْقَي ُّوْمُ لاَ  ۖ  وَإحلَهَ لاَّ إحلهَهَ إحلاَّ هُوَ ٱلرَّحْْهَنُ ٱلرَّحح

نَةٌ وَلَا نَ وْمٌ لَهُ مَا فِح السَّموَاتح وَمَا فِح الَأرْضح مَنْ ذَا الَّذحيْ يَشْفَ  عُ عحنْدَهُ إحلاَّ بحإحذْنحهح تأَْخُذُهُ سح
يُّهُ   يَ عْلَمُ مَا بَ يَْْ أيَْدحيْهحمْ وَمَا خَلْفَهُمْ  عَ كُرْسح اَ شَآءَ وَسح وَلَا يُحُيْطوُْنَ بحشَيْءٍ محنْ عحلْمحهح إحلاَّ بِح

فْظهُُمَا وَهُوَ العَلحيُّ العَظحيْمُ.  السَّمَوَاتح وَالَأرْضَ وَلاَ يَ ؤُدُهُ حح
 َالرُّشدُ محنَ الغَىِّ فَمَن يَّكفُر بحالطَّاغُوتح وَيؤُمحن بحاللهّهح فَ قَدح  فِح الدِّينح  لَاۤ احكراَه َ قَدْ ت َّبَ يَّْ

ى يعٌ عَلحيمٌ  لَا انْفحصَامَ لََاَ استَمسَكَ بحالعُروَةح الوُثقه ُّ الَّذحينَ اهمَنُوا يُِرحجُهُم مِّنَ وَاللهّهُ سَحَ . الَلهّهُ وَلَح
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تح اح  تح الظُّلُمه هُُمُ الطَّاغُوتُ يُِرحجُونَ هُم مِّنَ النُّورح احلََ الظُّلُمه  اوُلئَحكَ  لََ النُّورح وَالَّذحينَ كَفَرُوۤا اوَلحيه    
لحدُونَ. بُ النَّارح هُم فحيهَا خه  اَصحه

 وهَتح وَمَا فِح ٱلْأَرْضح كُمْ أَوْ  ۖ  لِّلَّهح مَا فِح ٱلسَّمهَ بْكُم بحهح وَإحن تُ بْدُوا مَا فِح أنَفُسح تُُْفُوهُ يَُُاسح
وَٱللَّهُ عَلَىه كُلِّ شَىْءٍ قَدحيرٌ. آمَنَ الرَّسُوْلُ  ۖ  فَ يَ غْفحرُ لحمَن يَشَاءُ وَيُ عَذِّبُ مَن يَشَاءُ  ۖ  ٱللَّهُ 

نُ وْنَ كُلٌّ آمَنَ بحاللهح وَمَلآئحكَتحهح وكَُتبُحهح وَرُسُلحهح  آَ أنُْزحلَ إحليَْهح محنْ ربَِّه وَالْمُؤْمح لَا نُ فَرِّقُ بَ يَْْ أَحَدٍ  بِح
رُ. لَا يُكَلِّفُ اللهُ نَ فْسًا إحلاَّ  ي ْ عْناَ وَأَطعَْناَ غُفْرانََكَ رَب َّنَا وَإحليَْكَ الْمَصح وُسْعَهَا  محنْ رُسُلحهح وَقاَلُوا سَحَ

نَآ أَوْ  ي ْ ذْنآَ إحنْ نَسح هَا مَا اكْتَسَبَتْ رَب َّنَا لَا تُ ؤَاخح أَخْطأَْناَ رَب َّنَا وَلَا تَِْمحلْ  لََاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَي ْ
نَا إحصْراً كَمَا حَْلَْتَهُ عَلَى الَّذحيْنَ محنْ  لْنَا مَالاَ طاَقَةَ لنََا بحهح.  قَ بْلحنَا رَب َّنَا وَلاَ   عَلَي ْ  تَُِمِّ

 مح الْكَافحرحيْنَ.( أنَْتَ مَوْلانَاَ فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوْ ٥١)×وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفحرْ لنََا وَارْحَْْنآ 
 .  (٠٠)×اَسْتَ غْفحرُ اللّهَ الْعَظحيْمح
يْ لَا احلهََ احلاَّ هُوَ الَْيُّ القَي ُّوْمُ وَأتَُ وْبُ إحليَْهح، افَْضَلُ الذِّكْرح فاَعْلَمْ انََّهُ.لَّذح ا 
 .ٌلَااحلَهَ احلاَّ اللهُ، حَيٌّ باَقٍ. مَُُمَّدٌ لَااحلَهَ احلاَّ اللهُ، حَيٌّ مَوْجُوْدٌ. لَااحلَهَ احلاَّ اللهُ، حَيٌّ مَعْبُ وْد

 .صلى الله عليه وسلمرَسُوْلُ اللهُ 
 .ُ(٠١١)×لَااحلَهَ احلاَّ الله 
 ُصلى الله عليه وسلملَااحلَهَ احلاَّ اللهُ مَُُمَّدٌ رَسُوْلُ الله. 
 صَلاةَُ اللهح. لَااح ِّ ِّ لَااحلَهَ احلاَّ الُله لَااحلهََ احلاَّ اللهُ، لَااحلَهَ احلاَّ الُله عَلَى النَّبِح لهََ احلاَّ الُله عَلَى النَّبِح

لَااحلهََ احلاَّ الُله مَُُمَّدٌ ، لَااحلَهَ احلاَّ الُله مَُُمَّدٌ حَبحيْبُ اللهح ، لَااحلَهَ احلاَّ الُله مَُُمَّدٌ عَبْدُ اللهح ، سَلَامُ اللهح 
 رَسُوْلُ اللهح.

 ْهح وَسَلِّمْ. الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مَُُمَّدٍ، ياَرَبِّ صَلِّ الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مَُُمَّدٍ، الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَي
 عَلَيْهح وَسَلِّمْ.

 َمْدحهح، سُبْحَانَ اللهح الْعَظحيْمح ياَ قَدحيُْْ الُله  ( يا٣َ)×الُله  ياَالُله  ( يا٣٣َ)×سُبْحَانَ اللهح وَبِح
يْمُ اللهُ  ( يا٣َ)×  (.٣)×ياَ رَحَْْنُ ياَ رَحح
 َّصَلِّ عَلَى حَبحيْبحكَ سَيِّدحناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى الَحهح وَصَحْبحهح وَسَلِّمْ، الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى  الَلَّهُم

 حَبحيْبحكَ سَيِّدحناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى الَحهح وَصَحْبحهح وَباَرحكْ وَسَلِّمْ اَجَْْعحيَْْ.
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Susunan acara kegiatan Muslimat NU di dusun Kasengan desa 

Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo sebagai berikut: 

No. Susunan Acara Keterangan 

1. Pembukaan 
Diawali dengan bacaan Surat Al-Fatihah sebagai 

tanda dimulainya acara. 

2. 
Pembacaan 

Istighasah 

Membaca Rotibul Haddad secara bersama-sama. 

3. Pembacaan Burdah  Membaca Burdah secara bersama-sama. 

4. 
Sambutan Ketua 

Muslimat NU 

Dipimpin oleh Ketua Muslimat NU yakni 

ustadzah Zahratun untuk memberi sambutan dan 

arahan kepada anggota. 

5. Pembacaan yasin 

Pembacaan Surat Yasin dipimpin oleh ustadzah 

Farida sekaligus diikuti seluruh anggota Muslimat 

NU memohon agar diberi keberkahan. 

6. Pembacaan diba’i 
Pembacaan diba’i oleh seluruh anggota Muslimat 

NU untuk meneladani akhlak Rasulullah. 

7. Pembacaan Tahlil 

Pembacaan tahlil dipimpin oleh ustadzah Rawani 

sekaligus diikuti oleh seluruh anggota Muslimat 

NU untuk Mengirim doa untuk para leluhur dan 

kaum Muslimin yang telah wafat. 

8. Penutup/do’a 

Penutup atau doa dipimpin oleh ketua Muslimat 

NU Ustadzah Zahratun, pembacaan do’a untuk 

keberkahan dan keselamatan bersama. 

2. Kegiatan Tambahan 

Selain kegiatan inti, ada pula kegiatan tambahan yang turut mendukung 

dan memperkaya aktivitas keagamaan, salah satunya adalah Khatmil Quran. 

Pembacaan al- Qur’an dimulai dari Surah Al-Fatihah hingga Surah An-Naas 

secara berurutan, yakni mulai dari Juz 1 hingga Juz 30 yang dilakukan secara 

serentak, dimana Juz 30 dibagi sesuai jumlah peserta. Kegiatan ini rutin 

dilaksanakan setiap hari Minggu pada jam 08.00 WIB – 10. 00 WIB, sebagai 

bagian dari upaya memperdalam kecintaan terhadap Al-Quran serta mempererat 

kebersamaan di antara anggota Muslimat NU dan masyarakat sekitar.  
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Susunan acara kegiatan Khatmil Qur’an Muslimat NU di dusun Kasengan 

desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo sebagai berikut: 

No. Susunan Acara Keterangan 

1. Pembukaan 
Diawali dengan bacaan Surat Al-Fatihah 

sebagai tanda dimulainya acara. 

2. Khatmil Qur’an 
Khatmil Qur’an diikuti oleh seluruh anggota 

Muslimat NU. 

3. 
Pembacaan Juz 

Terakhir (Juz 30) 

Dilakukan oleh seluruh angota Muslimat NU 

hingga selesai sebagai tanda khatamnya Al-

Quran. 

4. Do’a khatmil Qur’an  

Do’a khotmil Qur’an dipimpin oleh ketua 

Muslimat NU ustadzah Zahratun, merupakan 

Doa khusus setelah menyelesaikan pembacaan 

Al-Quran. 

5. Pembacaan tahlil  

Pembacaan tahlil dipimpin oleh ustadzah 

Rawani sekaligus diikuti oleh seluruh anggota 

Muslimat NU untuk Mengirim doa untuk para 

leluhur dan kaum Muslimin yang telah wafat. 

6. Pembacaan diba’i  

Pembacaan diba’i oleh seluruh anggota 

Muslimat NU untuk meneladani akhlak 

Rasulullah. 

7. Penutup/do’a 

Penutup atau doa dipimpin oleh ketua 

Muslimat NU Ustadzah Zahratun, pembacaan 

do’a untuk keberkahan dan keselamatan 

bersama. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Muslimat Nu di Dusun Kasengan Desa 

Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo 

Dalam Muslimat NU di dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, 

Krejengan, Probolinggo terdapat faktor pendukung dan penghambat yang 

memengaruhi keberlangsungan dan efektivitas organisasi dalam menjalankan 

perannya. Berikut mengenai faktor pendukung dan penghambat Muslimat NU di 

dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo: 
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a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah segala sesuatu yang memperkuat dan 

mempermudah Muslimat NU dalam menjalankan program-programnya, seperti 

dukungan dari tokoh agama, dukungan dari pemerintah desa, serta antusiasme 

anggota. Faktor-faktor ini membantu Muslimat NU dalam menjaga eksistensinya 

dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Berikut faktor pendukung dari 

Muslimat NU di dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo: 

1) Dukungan dari tokoh agama. Kehadiran kiai, nyai, atau ustazah yang aktif 

membimbing dan mengarahkan kegiatan Muslimat NU dapat memperkuat 

program-program keagamaan dan sosial yang berada di dusun Kasengan 

desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo. 

2) Dukungan dari pemerintah desa. Kerja sama antara Muslimat NU dan aparat 

desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo dalam bentuk dukungan 

fasilitas, pendanaan, atau kebijakan yang mendukung pemberdayaan 

perempuan dan kegiatan keagamaan. 

3) Antusiasme Anggota. Semangat dan partisipasi aktif dari anggota Muslimat 

NU di dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo 

dalam mengikuti dan menyelenggarakan kegiatan dapat menjadi motor 

penggerak organisasi. 

 

b. Faktor Penghambat 

Dalam Muslimat NU di dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, 

Krejengan, Probolinggo selain faktor pendukung, juga terdapat faktor penghambat 

yang dapat mempengaruhi keberlangsungan organisasi. Beberapa faktor 

penghambat Muslimat NU di dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, Krejengan, 

Probolinggo antara lain: 

1) Omongan dari luar 

Dalam sebuah organisasi, termasuk Muslimat NU di dusun Kasengan desa 

Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo sering kali ada pihak luar yang 

memberikan komentar atau kritik, baik yang membangun maupun yang 

melemahkan semangat anggota. Omongan dari luar bisa berupa Kritik yang tidak 

berdasar mengenai kegiatan Muslimat NU, Anggapan bahwa peran perempuan 
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dalam organisasi tidak terlalu penting. Pandangan negatif dari kelompok tertentu 

yang kurang memahami tujuan Muslimat NU. 

2) Kesibukan Masing-Masing Anggota 

Sebagian besar anggota Muslimat NU di dusun Kasengan desa 

Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo adalah perempuan yang memiliki 

berbagai peran dalam kehidupan sehari-hari, seperti: mengurus rumah tangga dan 

anak-anak, bekerja untuk membantu perekonomian keluarga, serta terlibat dalam 

kegiatan sosial lainnya di masyarakat. 

3) Keadaan Sumber Daya 

Faktor sumber daya mencakup beberapa aspek, seperti: keterbatasan dana 

untuk mendukung kegiatan Muslimat NU di dusun Kasengan desa 

Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo seperti pengajian, pelatihan, atau 

kegiatan sosial, kurangnya fasilitas seperti tempat pertemuan yang memadai atau 

alat pendukung lainnya. 

4) Pengaruh Media Sosial dan Modernisasi 

Banyak anggota yang lebih tertarik dengan hiburan di media sosial 

dibandingkan mengikuti pengajian. Hal ini menjadi tantangan besar dalam 

mempertahankan nilai-nilai tasawuf di era digital. 

Hubungan Peran Tasawuf dalam Pembentukan Karakter Religius dengan 

Muslimat NU di Dusun Kasengan Desa Sumberkatimoho 

Hubungan peran tasawuf dalam pembentukan karakter religius dengan 

Muslimat NU di dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo 

tercermin dalam penerapan nilai-nilai spiritual dan moral yang diterapkan dalam 

setiap kegiatan mereka, di antaranya: 

a. Tasawuf sebagai landasan dalam kegiatan Muslimat NU  

Dalam tasawuf, terdapat konsep tazkiyatun nafs, dimana Tazkiyah berarti 

penyucian. Menurut para sufi, konsep ini merujuk pada penyucian batin 

untukmendekatkan diri sedekat mungkin kepada Tuhan melalui berbagai tahapan 

yang harus dijalani. Nafs dalam konteks ini mengacu pada jiwa, sebagai sesuatu 
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yang menggerakkan jasmani.29 Konsep tasawuf ini dapat dikendalikan selaras 

dengan tujuan kegiatan Muslimat NU, yaitu: 

1) Meningkatkan kesabaran dan keikhlasan dalam beribadah dan 

berorganisasi. 

2) Memperkuat ukhuwah Islamiyah (persaudaraan sesama Muslim) melalui 

kebersamaan dalam dzikir dan doa. 

3) Menanamkan akhlak yang luhur, seperti rendah hati, jujur, dan peduli 

terhadap sesama. 

 

b. Pembentukan Karakter Muslimah yang tangguh 

Tasawuf tidak hanya berorientasi pada ibadah tetapi juga pada 

pembentukan karakter Muslimah yang tangguh. Hal ini terlihat dalam peran 

Muslimat NU di dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo 

di mana anggota Muslimat NU diajarkan untuk mengendalikan hawa nafsu, Hawa 

nafsu pada dasarnya adalah bagian dari fitrah yang Allah ciptakan dalam diri 

manusia dengan sifat yang halus. Nafsu dapat berfungsi sebagai pendorong dalam 

menjalani kehidupan. Namun, dalam kondisi tertentu, dorongan ini dapat berubah 

dari sesuatu yang positif menjadi kecenderungan terhadap sifat-sifat tercela atau 

negatif.30 Dengan adanya pegendalian hawa nafsu ini sehingga akan tetap 

istiqamah dalam menjalankan kewajiban agama meskipun menghadapi kesibukan, 

menjagakesabaran, terutama dalam menghadapi omongan dari luar atau tantangan 

dalam organisasi. 

c. Menghadapi Tantangan dengan PendekatanTasawuf 

Faktor penghambat seperti omongan dari luar, kesibukan anggota, dan 

keterbatasan sumber daya bisa diatasi dengan nilai-nilai tasawuf, seperti: 

                                                           
29 Siti Mutholingah, dan Basri Zain. "Metode penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs) dan 

implikasinya bagi pendidikan agama islam." TA'LIMUNA: Jurnal Pendidikan Islam 10.1 (2021), 

h. 70. 
30Ibnuansyah, Rahmat, Yusuf Baihaqi, and Bukhori Abdul Shomad. "Solusi Efektif 

Pencegahan Hawa Nafsu Pada Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur'an." Ta'lim 4.2 (2022), h. 3. 
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1) Tawakal, yakni sikap berserah diri terhadap Allah SWT setelah melakukan 

berbagai usaha, disertai keyakinan yang kuat terhadap kekuasaan dan 

kehendak-Nya.31 

2) Ridha (menerima dengan lapang dada) terhadap segala rintangan sambil 

terus berusaha mencari solusi. 

3) Mujahadah (bersungguh-sungguh) dalam menjalankan aktivitas Muslimat 

NU meskipun ada keterbatasan.  

Penutup 

Melalui kegiatan rutin seperti dzikir, tahlil, maulid, dan khotmil Qur'an, 

Muslimat NU di dusun Kasengan desa Sumberkatimoho, Krejengan, Probolinggo 

menanamkan nilai akhlak mulia dan memperkuat karakter religius. Mereka 

berperan sebagai agen perubahan sosial, membentuk lingkungan religius yang 

dinamis. Dengan pendekatan tasawuf yang menekankan ketenangan batin, 

tawakal, ridha, dan mujahadah, Muslimat NU membangun ketangguhan spiritual, 

sehingga mampu istiqamah, produktif, dan menghadapi tantangan zaman dengan 

keteguhan hati. 
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